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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/u/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan hruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet س
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 sin S Es ش

 syin Sy es dan ye ص

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ض

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ط

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ظ

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ع

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ غ

 gain G Ge ف

 fa F Ef ق

 qaf Q Ki ك

 kaf K Ka ل

 lam L El م

 mim M Em ن

 nun N En ؤ

 wau W We ه

 ha H Ha لا

 hamzah ‘ Aposrof ء

 ya Y Ye ئ

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = آ  a = أ

 i = إى ai = آى i = أ

 u = آو au = آو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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Contoh :  

 ditulis  marr’atun jamilah   مر أ ة جميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :  

 ditulis  fatimah   فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā   ربّنا  

 ditulis  al-birr   البرّ  

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu   الشّمس 

 ditulis  ar-rajulu   الرجل 

 ditulis  as-sayyidah   السيّدة 

Kata sandang yang diikuti “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 



viii 

Contoh : 

 ditulis   al qamar   القمر   

 ditulis  ar—rajulu   البديع   

 ditulis  as-sayyidah   الجلال   

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diaal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis  umirtu   أمرت   

 ditulis  syai’un   شيء   
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MOTTO 

 

 

 لاَ يُكَلِّفُ اللَّهُ نَفْسًا إِلاَّ وسُْعَهَا ...

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

( Q.S Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 
Az Zahroh, Huwaidah. 2023, 2117167. “Peranan Orang Tua Dalam Membentuk 
Kecerdasan Emosional Anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Padukuhan Kraton 
RW.07”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Universitas Abdurrahman Wahid Pekalongan.   
Dosen Pembimbing : Isa Anshory, M.Pd. 
Kata Kunci :Peranan Orang Tua, Kecerdasan Emosional. 

Keluarga merupakan suatu kelompok kecil yang ada didalam masyarakat 
yang terdiri dari dua pasang insan manusia yaitu suami dan istri yang terikat dalam 
suatu pernikahan yang suci. Setiap pasangan yang sudah menikah pasti akan 
mendambakan hadirnya seorang anak. Ketika seorang anak hadir didalam sebuah 
keluarga maka yang pertama dilihatnya dalah sosok orangtua yang akan menjadi 
sosok panutan bagi kehidupan kelaknya nanti. Keluarga juga merupakan 
lingkungan pertama yang dikenal oleh anak karena di keluarga inilah anak pertama 
kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya. 

Rumusan masalah dalam ini adalah 1) Bagaimana potensi kecerdasan 
emosional pada anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Kraton Lor RW 07? 2) 
Bagaimana peran orang tua dalam pendidikan keluarga pada anak tingkat Sekolah 
Dasar di Desa Kraton Lor RW.07? 3) Bagaimana peranan orang tua dalam 
membentuk kecerdasan emosional pada anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Kraton 
Lor RW 07? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan orangtua dalam 
membentuk kecerdasan emosional pada anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Kraton 
Lor RW.07 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yaitu teknik pengumpulan 
data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis reduksi data, penyajian data, dan 
menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini, 1) Potensi kecerdasan emosional pada anak tingkat 
sekolah dasar di Desa Kraton Lor baik. 2) Ada beberapa metode yang digunakan 
oleh para orang tua dalam mengembangkan Kecerdasan Emosional anak-anaknya. 
Seperti: Orang tua sebagai Modl, Orang tua Pengasuh, Orang tua Pendidik, Orang 
tua sebagai Motivator. 3) Dari beberapa metode yang digunakan orang tua. Orang 
tua sebagai Model lah cara yang paling efektif dalam mengembangkan kecrdasan 
emosional pada anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan suatu kelompok kecil yang ada di dalam 

masyarakat yang terdiri dari dua pasang insan manusia yaitu suami dan istri 

yang terikat dalam suatu pernikahan yang suci. Setiap pasangan yang sudah 

menikah pasti akan mendambakan hadirnya seorang anak. Ketika seorang\anak 

hadir di dalam sebuah keluarga maka yang ipertama dilihatnya adalah sosok 

orang tua yang akan menjadi sosok panutan bagi kehidupannya kelak nanti. 

Keluarga juga merupakan  lingkungan pertama yang dikenal oleh anak karena 

di keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan 

bimbingan dari orang tuanya. Tetapi banyak orang tua yang tidak menyadari 

akan hal ini. Orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak ke sekolah 

ataupun pesantren. Orang tua menganggap bahwa lembaga tersebut merupakan 

alat untuk merubah anaknya menjadi anak yang shaleh dalam beberapa jam. 

Orang tua seringkali lupa akan hal itu.  

Pendidikan pada masa pra sekolah sangat penting, karena apa yang 

diajarkan atau ditanamkan pada diri anak akan sangat membekas. Anak adalah 

penyejuk mata dan jiwa yang merupakan hasil dari sebuah proses yang 

berkesinambungan. Jika orang tua mengharapkan anaknya agar memiliki 

pribadi yang shaleh, orang tua juga wajib mencontohkannya. Semisal dengan  

sholat 5 waktu, jika dirumah kedua orang tuanya harus mengajarkan kepada 

anak-anaknya untuk menjalankan sholat 5 waktu dalam sehari. Namun apabila 
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di sekolah anak mendapatkan contoh yang baik tetapi dirumah orang tuanya 

tidak menjalankan sholat 5 waktu dengan baik, maka sia-sia ajaran yang 

diajarkan oleh para gurunya di sekolah.1 

Di dalam Agama Islam telah dijelaskan bahwa anak merupakan amanah 

dari Allah SWT, amanah yang wajib dipertanggungjawabkan. Hal tersebut 

merupakan suatu pertanggungjawaban dari setiap orang tua anak kepada Allah 

SWT. Dalam al’quran sendiri ada banyak ayat yang menyerukan keharusan 

orang tua untuk slalu menjaga dan mendidik anaknya kelak, sebagaimana yang 

ditegaskan dalam surah at-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:  

يَا iأَيُّهَا iالَّذِينَ iآمَنُوا iقُوا iأَنفُْسَكُمْ iوَأَهْلِيكُمْ iنَارًا iوَقُودُهَا iالنَّاسُ 

iوَالْحِجَارَةiُعَلَيْهَا iمَلاَئِكَةٌ iغلاَِظٌ iشِدَادٌ iلاَ iيَعْصُونَ iاللَّهَ iمَا iأَمَرَهُمْ 

 iوَيَفْعَلُونَ iمَا iيُؤْمَرُون

“Hai iorang-orang iberiman, ipeliharalah idirimu idan ikeluargamu idari 
iapi ineraka iyang ibahan ibakarnya iadalah imanusia idan ibatu; 
ipenjaganya imalaikat-malaikat iyang ikasar,keras, idan itidak 
imendurhakai iAllah iterhadap iapa iyang idiperintahkan-Nya ikepada 
imereka idan iselalu imengerjakan iapa iyang idiperintahkan”2 

 
Dalam Tafsir ial-Qurtubi yang menyampaikan pendapat Ibnu Abbas 

dalam memahami ayat di atas mengandung makna “perintah” atau fi’il amar 

yaitu suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap 

anaknya. Oleh karena itu kedua orang tuanya harus dapat memainkan peranan 

 
1Muhammad Rasyid Dimas, 25 Cara Mempengaruhi Jiwa&Akal Anak, (Pustaka: Al-Kautsar 

: Jakarta, 2006), hlm.10. 
2Departemen Agama Repoblik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 
Syamil Qur’an, 2009), hlm. 560. 

https://waqfeya.com/book.php?bid=2538
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penting sebagai pendidikan pertama dan utama bagi anaknya, sebelum 

diserahkan kepada orang lain.3 

Dengan pendidikan, maka manusia akan dididik, dibina, dan 

dikembangkan dengan segala potensi yang dimilikinya. Hal tersebut 

menjadikan peserta didik menjadi manusia yang bertanggung jawab dan 

berakhlakul karimah. Sebagaimana juga telah tercantum dalam Undang 

Undang Republik Indonesia No.2 tahun 2003 tentang iSistem iPendidikan 

Nasional Bab II, pasal 3 yang berbunyi: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.”4 

 
Tujuan pendidikan ialah mengembangkan pengetahuan, sikap dan secara 

seimbang dan berkesinambungan, sehingga terjadi sinergitas antar masing-

masing kecakapan yang menjadi tujuan pendidikan tersebut. Namun, jika 

melihat dari pernyataan  Undang-undang di atas tujuan pendidikan yang 

pertama yaitu menjadikan peserta didik menjadi manusia yang beriman yang 

artinya manusia yang cerdas dalam spiritualnya dan baik perilakunya. 

Sementara, jika kita melihat kondisi pendidikan pada zaman sekarang, tujuan 

pendidikan hanya fokus kepada intelektualnya saja dan seringkali 

mengesampingkan sikap dan perilaku. Hal tersebut tidak sejalan dengan 

 
3Hasby Wahy, “Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama”, (Banda Aceh: 

Jurnal Ilmiah Didaktika, No.2, XXI,2012) hlm. 247 
4UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar 

Grafika,2003). 
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pernyataan Undang-undang di atas. Dalam al-qur’an telah dijelaskan tentang 

perintah mengasihi orang lain, dan memaafkan kesalahan orang lain yakni 

dalam Q.S Ali-Imron/3 ayat 134: 

iالَّذِينَ iيُنفِْقُونَ iفِي iالسرََّّاءِ iوَالضرََّّاءِ iوَالْكَاظِمِينَ iالْغَيْظَ iوَالْعَافِينَ 

i الْمحُْسِنi ُّيُحِبi ُوَاللَّهi i ِالنَّاسi ِعَنi 

“Yaitu orang-orang yang mendermakan hartanya pada masa senang dan 
susah, dan orang-orang yang menahan kemarahannya, dan orang-orang 
yang memaafkan kesalahan orang dan (ingatlah), Allah mengasihi orang-
orang yang berbuat perkara-perkara yang baik.”5 
 
Memaafkan kesalahan orang lain, mempunyai empati kepada orang lain 

dan menahan diri dari segala amarah merupakan bagian dari kecerdasan 

emosional yang harus dimiliki setiap orang termasuk peserta didik. Namun 

masalah-masalah emosional ini belum mendapatkan perhatian khusus oleh 

konseptor pendidik dan pemerhati pendidikan lainnya selama ini. Masyarakat 

seringkali masih memandang bahwa kecerdasan intelektual merupakan satu-

satunya kekuatan yang dominan dalam belajar. Padahal belum tentu hal 

tersebut menjadi jalan terbaik. Banyak contoh bahwa memiliki kecerdasan 

intelektual belum tentu dapat bersosialisasi mudah idengan imasyarakat.6 

Menurut Daniel Goleman,kecerdasaniemosional adalah kemampuan 

seseorang mengatur kehidupan emosionalnya dengan intelegensi (to imanage 

iour emotional ilife iwith iintelligence): Menjaga keselarasan emosional dan 

 
5 Departemen Agama Repoblik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV 

Penertbit Dipenogoro, 2017), hlm. 67. 
6Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spritual 

ESQ Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Cet.I; Jakarta: 
Arga Publishing, 2001), hlm. 8. 
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pengungkapannya (the appropriateness of emotion and iits expression) melalui 

keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 

keterampilan sosial.7 Kemampuan seseorang dalam mengelola dan 

mengendalikan emosionalnya merupakan langkah untuk membuat emosi 

menjadi cerdas yang disebut para ahli merupakan kecerdasan emosional. 

Daniel Goleman menyebutkan yang termasuk wilayah emosi manusia yaitu 

amarah, kekhawatiran, kesedihan, dorongan hati untuk bersikap pasrah, 

optimisme, dan merasakan yang dirasakan oleh orang lain (empati, dan 

hubungan sosial. Jika imarah, kesedihan yang belarut-larut, dan optimisme 

bergantung kepada kemampuan seseorang untuk menggunakan pikiran 

mengalihkan amarah dan kesedihannya, begitupun menjaga optimisme. Begitu 

juga dengan rasa empati kepada orang lain yang dapat dilatih dari pembiasaan 

sejak kecil agar anak dapat memiliki kemampuan menggunakan pikiran untuk 

mengarahkan emosionalnya. 

Kebanyakan orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi, 

mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis dan 

cenderung menarik diri dalam pergaulan, serta terkesan dingin hingga sulit 

mengekspresikan diri terhadap kekesalan hingga kesedihan secara tepat. Jika 

orang-orang yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi namun tidak 

memiliki kecerdasan emosional dengan baik maka ini akan menjadi sebuah 

masalah danmakan terlihat sebagai orang yang kerasa kepala, sulit bergaul, 

mudah ifrustasi idan itidak imudah ipercaya ikepada iorang ilain ihingga itidak 

 
7Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000),hlm. 42. 
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peka iterhadap ilingkungan idisekitarnya. Berbagai penelitian telah 

menemukan bahwa keterampilan sosial dan emosional semakin penting dalam 

kehidupan untuk mencapai kesuksesan pribadi dan profesional pada 

kemampuan intelektualnya. Memiliki kecerdasan emosional tinggi juga sangat 

penting dalam mencapai keberhasilan dibandingkan dengan kecerdasan 

intelektual yang telah diukur berdasarkan iuji standar terhadap kognitif verbal 

dan non verbal.8 Untuk itu para pendidik harus memperhatikan pendidikan 

anak dan pembenahan akan hal-hal yang ada pada diri anak itu. Bahkan para 

orang tua dan wali akan selalu memilihkan pendidikan yang terbaik untuk 

anak-anaknya agar dapat menjalankan dan membesarkan anak dengan baik 

melalui akidah, akhlak dan ajaran ajaran islam yang benar. 

Keluarga memiliki tugas utama pendidik anak sebagai dasar bagi 

pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak  

yang sebagian dapat diambil dari kedua orang tuanya dan anggota keluarga 

yang lain.9 Oleh karena itu seorang anak harus dibekali ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan yang terpenting membekali dengan pendidikan agama sedini 

mungkin, karena baik buruknya sang anak sangat bergantung oleh pendidikan 

dari orang tuanya. Pendidikan agamaiyang harus ditanamkan sedini mungkin, 

terutama mengajarkan ibadah-ibadah yang wajib dikerjakan seperti ibadah 

sholat lima kali dalam satu hari semalam. Tujuannya agar anak dapat terbiasa 

untuk melaksanakan kewajibannya dengan penuh kesadaran diri. Orang tua 

 
8Hamzah B. Uno. Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm.102. 
9Amir Daien, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), hlm. 103. 
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juga hendaknya memberikan contoh hubungan yang harmonis antara anggota 

keluarga (ayah dengan ibu, orang tua dengan anak, dan anak dengan anak). 

Dari menjalani hubungan yang harmonis, penuh pengertian dan kasih sayang 

akan membuahkan perkembangan perilaku anak yang baik. Sebagai iorang tua 

hendaknya membimbing, mengajarkan, dan melatih ajaran agama terhadap 

anak, seperti syahadat, sholat, bacaan doa-doa akhlak terpuji, dan lain-lain.10 

Maka apabila orang tua tidak mampu mengemban tanggung jawab dan amanah 

dengan baik, dan tidak mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan anaknya 

memiliki perilaku menyimpang serta tidak ada upaya untuk mencegah dan 

menanggulanginya, niscaya anak-anak tersebut akan menjadi generasi yang 

terpuruk dan tercela di masyarakat. Bahkan bisa berpotensial menjadi pelaku 

tindak anarkis dan kriminalis. 

Realitas yang terjadi di Desa Kraton Lor RW.07 Kecamatan Pekalongan 

Utara adalah anak tingkat Sekolah Dasar dapat memiliki kecerdasan  

intelektual yang tinggi, namun tidak diimbangi dengan kecerdasan emosional 

yang baik. Misalnya kurangnya kesadaran diri pada anak seperti: kurangnya 

rasa hormat anak kepada orang tua ketika seorang anak berbicara kepada  orang 

tua dengan bahasa yang “ngoko”, sering juga disebut bahasa yang kasar. 

Kurangnya rasa empati kepada sesama, contohnya ketika ada temannya 

kesusahan mereka cenderung acuh dan mementingkan diri sendiri. Belum bisa 

mengontrol emosi diri sendiri seperti: ketika apa yang diinginkan oleh anak 

 
10 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Cet. XIV; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 139. 
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tidak bisa tercapai, maka anak akan marah bahkan nangis secara berlebihan. 

Dari realitas tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana peranan orang tua 

dalam membentuk kecerdasan emosional anaknya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi kecerdasan emosional pada anak tingkat Sekolah 

Dasar di Desa Kraton Lor RW.07? 

2. Bagaiman peran orang tua dalam pendidikan keluarga ipada anak tingkat 

Sekolah Dasar di Desa Kraton Lor RW.07? 

3. Bagaimana peranan orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional 

pada anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Kraton Lor RW.07? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui potensi kecerdasan emosional pada anak tingkat 

Sekolah Dasar di Desa Kraton Lor RW.07. i 

b. Untuk mengetahui peran orang tua dalam pendidikan keluarga pada 

anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Kraton Lor RW.07. 

c. Untuk mengetahui peranan orangtua dalam membentuk kecerdasan 

emosional pada anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Kraton Lor 

RW.07. 

2. Kegunaan iPenelitian 

a. Secara iTeoretis 

Hasil ipenelitian iini diharapkan idapat imenambah 

ipengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan dalam 
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penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengenai gambaran 

pengetahuan tentang  peranan orangtua dalam membentuk kecerdasan 

emosional anak.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Kelurahan 

Hasil penelitian ini dapat bergunaisebagai acuan pemerintah 

kelurahan untuk menaungi masyarakatnya menjadi lingkungan 

yang lebih baik lagi terutama di lingkungan Desa Kraton Lor 

RW.07. 

2) Bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai acuan untuk iorang tua 

yang lainnya agar dapat mencontoh bagaimana cara 

meningkatkan kecerdasan emosional anak terutama didalam 

lingkungan desa kraton Lor RW.07. 

3) Bagi iAnak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

anak di Desa Kraton Lor RW.07 dalam mengelola kecerdasan 

emosional dengan baik. I 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk memahami peristiwa yang sedang dialami oleh subjek 
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penelitian secara holistic, dengan teknik deskripsi dalam bentuk kalimat, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

metode berbagai metode alamiah.11 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengkaji keadaan objek yang murni dan mengharuskan seseorang 

peneliti menjadi instrumen kunci, proses penelitian juga melibatkan usaha-

usaha penting seperti mengumpulkan data yang jelas dengan anggota yang 

terlibat, menganalisis secara induktif dengan merumuskan tema-tema 

khusus kepada tema-tema umum, dan menerjemahkan maksud data. 

Penelitian ini harus menggunakan cara pandang penelitian bermode 

induktif berpusat pada makna individual dan mengartikan kompleksitas 

suatu permasalahan.12 

Adapun jenis pendekatannya adalah deskripsi. Jenis pendekatan 

deskripsi ini dapat dilihat dari hasilnya yang mendeskripsikan data aktual 

yang di dapatkan di lapangan. Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin 

mendeskripsikan objek secara alamiah mengenai “Peranan Orang Tua 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan emosional Pada Anak Tingkat Sekolah 

Dasar di Desa Kraton Lor RW.07” i 

 

 

 

 
11 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009),hlm.6 
12 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori Dan Praktik Riset Pendidikan Dan 

Sosial, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), hlm.44 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi dua, 

yaitu: 

a. Data iPrimer 

Data Primer adalah data yang memberikan segala informasi dan 

keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang 

dijadikan informan penelitian atau narasumber.13 Dalam penelitian ini 

jenis data yang meliputi informasi dan keterangan mengenai peranan 

orang tua di Desa Kraton Lor RW.07 sehingga mampu membentuk 

kecerdasan emosional anaknya. Maka pihak yang dapat dijadikan 

sebagai informasi atau narasumber dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Para orang tua yang memliki anak tingkat Sekolah Dasar di Desa 

Kraton Lor RW.07. 

2) Anak-anak tingkat Sekolah Dasar di Desa Kraton Lor RW.07. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berupa teori dan informasi yang 

tidak diperoleh langung dari sumbenya, sepeprti literatur artikel, 

jurnal, buku, dan lain-lain yang berisi teori tentang kecerdasan 

emosional.14 

 
13 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian (Yogykarta: CV Andi Offset, 2010), hlm. 44.   
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm 542 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik yang diantaraya observasi, wawancara, dan dokumentasi: 

a. Observasi i 

Observasi adalah teknik pengamatan langsung pada sebuah 

objek di lingkungan yang masih berlangsung atau dalam tahap kajian 

menggunakan panca indera. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data, dimana peneliti harus terjun langsung kelapangan 

dan mengamati kejadian yang terjadi dilapangan terkait denganijudul 

penelitian. Dalam observasi ini yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah mengamati bagaimana para orang tua di Desa Kraton Lor 

RW.07 dalam membentuk kecerdasan emosional pada anak.15 

b. Wawancara i 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak yang mengajukan 

pertanyaan yang disebut pewawancara dan yang menjawab 

pertanyaan atau yang diwawancarai.16 Wawancara juga merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan 

dengan masalah yang diteliti. penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan orang tua anak di Desa Kraton Lor RW.07 

 
15 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghaila Indonesia, 1983), hlm.170 
16 Siyoto dan sodik, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian  (Yogyakarta: CV. ANDI Offset, 

2014), hlm. 48. 
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mengenai peran orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional 

anak tingkat sekolah dasar. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan sejumlah data yang 

diperlukan sebagai bahan informasi. Dokumentasi dapat berupa 

rekaman audio, pengambilan gambar (foto) yang berisi tentang proses 

peranan orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional yang 

diterapkan oleh orang tua di iDesa Kraton Lor RW.07. 

4. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya dalam mencari dan menata suatu 

data secara sistematis dari catatan hasil wawancara, observasi dan yang 

lainnya dengan  tujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang objek 

yang diteliti dan menyajikan temuan orang lain.17 Proses analisis data yang 

dilakukan mengadopsi dan mengembangkan pola interaktif oleh Milles 

dan Huberman, yaitu: 

a. Penyajian data (Display Data) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini 

dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Pada 

penelitian ini berarti peneliti menyajikan data terkait temuan yang ada 

 
17Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 2009, 

hlm.350. 
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di lapangan mengenai peranan orang tua dalam membentuk 

kecerdasan emosional anak di Desa Kraton Lor RW.07.18 

b. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data dimulai pada 

awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan dengan kegiatan 

pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti harus membuat rangkuman, 

menelusuri tempat dan imenulis imemo.19 Pada penelitian ini berarti 

peneliti mereduksi data terkait temuan yang ada di lapangan mengenai 

peranan orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak di 

Desa Kraton iLor iRW.07. 

5. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisa data. 

Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Pada 

penelitian ini berarti peneliti imenyajikan data dan mereduksi data terkait 

temuan yang ada dilapangan mengenai peranan orang tua dalam 

membentuk kecerdasan emosional anak di Desa Kraton Lor RW.07 dan 

kemudian peneliti menarik kesimpulan terkait dengan hal tersebut.20 

 

 
18 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 241. 
19 Mathew B. M. dan A.M. Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 

1992),hlm.46. 
20 Siyoto dan sodik Metodologi Penelitian : Pendekatan Praktis dalam Penelitian, EDISI Cet. 

1 (Yogyakarta: ANDI, 2013), hlm. 48. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar, penulisan skripsi ini disusun dalam sistematika 

pembahasan yang terdiri dari 5 bagian, antara lain: Bab I merupakan 

Pendahuluan yang berisi tentang: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian yang meliputi: Jenis 

dan pendekatan, Tempat idan iWaktu iPenelitian, iSumber iData i(Data iprimer 

dan idata isekunder), Teknik Pengumpulan Data (Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi), Teknik Analisis Data (Penyajian data, reduksi data, dan 

penarikan kesimpulan), dan Sistematika Penulis 

Bab II merupakan Landasan Teori. Landasan Teori merupakan teori-teori 

yang diambil dan digunakan untuk menganalisis masalah, yang berasal dari 

buku, karya ilmiah, dan jurnal. Pada penelitian ini landasan teori dijelaskan 

sebagai berikut: Peran Orang Tua, Pengertian Kecerdasan Emosional, Aspek-

aspek Kecerdasan Emosional, Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecerdasan 

Emosional, Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir.  

Bab III merupakan Hasil Penelitian, pada bab ini berisi tentang gambaran 

obyek penelitian, hasil penelitian yang didapat oleh seorang peneliti ketika 

melakukan penelitian. Dan boleh dicampur adukan dengan pemikiran peneliti. 

Hasil pada Bab II ini berisi: Hasil penelitian yang berkaitan dengan keadaan 

kecerdasan emosional anak di Desa Kraton Lor RW.07, hasil penelitian 

berkaitan dengan peranan orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional 

anak di Desa Kraton Lor RW.07. 
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Bab IV merupakan Analisis Hasil Penelitian. Pada bagian ini peneliti 

menganalisis hasil penelitian pada bab sebelumnya. Dari bab ini peneliti dapat 

menemukan jawaban atas rumusan masalah yang ada. Sehingga pada Bab IV 

berisi tentang: Analisis hasil penelitian yang berkaitan dengan keadaan 

kecerdasan emosional anak di Desa Kraton Lor RW.07. Analisis hasil 

penelitian yang berkaitan dengan peran orang tua dalam membentuk 

kecerdasan anak di Desa Kraton Lor RW.07. 

Bab V merupakan Penutup. Penutup berisikan 2 subbab yaitu simpulan 

dan saran. Pada simpulan berisi tentang kesimpulan dari rumusan masalah yang 

telah dibuat. Dan saran berisikan tentang saran yang diberikan oleh peneliti atas 

temuan yang ada sehingga dapat menjadi rekomendasi pada penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah idilaksanakan ipenelitian imengenai ipernanan iorang itua idalam 

membentuk iKecerdasan iEmosional idi iDesa iKraton iLor iKecamatan 

Pekalongan iUtara, imaka idiperoleh ikesimpulan isebagai iberikut i: 

1. Potensi iKecerdasan iemosional iAnak idi iDesa iKraton iLor 

Anak-anak idi idesa iKraton imemiliki ipotensi ikecerdasan  

emosional yang ibaik. iHal iitu idapat idilihat idari ihasil iobservasi iyang  

peneliti ilakukan. iDimana ianak-anak imemiliki ikemampuan iuntuk 

menerima, imengontrol¸ imenerima, ibertanggungjawab, idan imenyadari 

perasan iyang iada ipada idirinya iserta imemiliki ikepekaan iterhadap 

perasaan iorang ilain. i 

2. Peran iOrang iTua idalam iPendidikan idi iKeluarga. 

 Dalam Pendidikan Orang itua imemiliki iperan iyang ipenting 

idalam pendidikan anaknya. iOrang itua iberperan isebagai ipendidik 

iyang pertama sebelum anaknya imendapatkan ipendidikan idi iluar 

irumah. iPeran iorang tua meliputi, imelahirkan, imengasuh, 

imembesarkan, idan imengarahkan menuju ikepada ikedewasaan iserta 

imenanamkan inorma-norma idan inilai nilai iyang iberlaku. IPeran orang 

tua di Desa Kraton Lor RW.07 dalam pendidikan anaknya adalah dengan 

cara memberikan pengajaran tentang menjalankan kewajiban sholat 5, 

memberikan jam tambahan untuk mengaji pada sore hari di TPQ, 
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membantu dalam mengerjakan tugas sekolah, dan memasukkan anaknya 

ke tempat les untuk mngasah bakat yang dimiliki oleh anaknya.  

3. Peranan iOrang iTua idalam iMembentuk iKecerdasan iEmosional iAnak 

idi Desa iKraton iLor. I 

Peranan orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional anak di 

Desa Kraton Lor RW.07 adalah orang tua menjadikan dirinya sendiri 

sebagai role model anak-anaknya, dimana ikedua iorang ituanya iberperan 

sebagai imodel dalam imendidik ianak ianaknya. iContohnya iketika ianak 

diperintah iuntuk mengerjakan isesuatu ihal, isebelumnya iorang itua 

iwajib mencontohkannya terlebih idahulu. Contohnya seperti ketika 

menjalankan sholat awjib 5 waktu, orang tua tidak hanya menyuruh 

anaknya untuk menjalankan sholat saat adzan berkumandang, namun 

orang tua juga harus menjalankan sholat bersama dengan anaknya.  

B. Saran 

Peranan iyang idilakukan ioleh iorang itua i idalam imembentuk 

kecerdasan iemosional ianak itingkat isekolah idasar idi iDesa iPadukuhan 

Kraton iRW.07 ialangkah ibaiknya idapat idigunakan isemuanya, idari ioran 

tua isebagai imodel, iorang itua isebagai ipengasuh, iorang itua isebagai 

pendidik idan iorang itua isebagai imotivator. iAga ihasil iyang ididapat ilebih 

maksimal ilagi. i 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Transkip Wawancara Peranan Orang tua Terhadap Emotional Intelligence (EI) 

Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Padukuhan Kraton RW.07 

Hari/Tanggal  : 4 April 2023 

Responden  : Orang Tua Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Padukuhan 

Kraton. 

1. Bagaimana peran bapak dan ibu dalam membimbing anak dalam proses 

pembelajaran dan tugas yang di berikan oleh guru di sekolah? 

Jawaban :  

a. Keluarga Azalia Putri Shafa dalam membimbing anak saya 

memberikan motivasi dan contoh seperti mengajak anak untuk ikut 

langsung bersama-sama melaksanakan kewajiban sholat dan mengaji 

setiap sehabis sholat maghrib, tambahannya saya juga memberikan 

nasehat-nasehat tentang kehidupan. 

b. Keluarga Baihaqi, saya mengajarkan anak dengan cara mencontohkan 

apa yang saya ajarkan, mengerjakan tugas yang dibantu oleh kakak-

kakaknya. 

c. Keluarga Arif Maulana ketika ada tugas dari sekolah anak 

mengerjakan tugasnya sendiri meski sesekali meminta bantuan dari 

orang tuanya. 

2. Metode apa yang digunakan bapak dan ibu dalam mengembangkan jiwa 

agama pada anak? 



a. Keluarga Azalia Putri Shafa dengan membiasakan anak untuk 

melaksanakan ibadah, lalu mengaji setiap selesai sholat maghrib dan 

mengikutkan anak TPQ setiap sore. 

b. Keluarga Baihaqi dengan mencontohkan bagaimana agar slalu menjadi 

anak yang taat ibadah, seperti menjalankan sholat dan mengaji. 

c. Keluarga Arif Maulana dengan kami mencontohkan apa yang kami 

suruh, seperti menjalankan kewajiban sholat lima waktu, selain itu 

juga memasukkan anak ke Apakah orang tua memberikan perhatian 

yang lebih pada anak demi masa yang akan datang? 

Jawaban : Dari ketiga keluarga masing masing orang tua memberikan 

perhatian untuk masa depan anaknya. Menyiapkan pendidikan yang 

terbaik untuk anak-anaknya. 

3. Apakah perkembangan jiwa keagamaan yang bapak dan ibu berikan pada 

anak dapat berkesan? 

Jawaban : Iya dapat berkesan, ketika sang anak dapat menjalankan dengan 

baik. 

4. Apakah kendala yang sering di alami oleh bapak dan ibu dalam 

membimbing anak? 

Jawaban : 

a. Keluarga Azalia Putri Shafa, Untuk hambatan yang kami hadapi dalam 

membimbing anak kami karena sulit membagi waktu antara kegiatan 

sekolah yang sudah padat dikarenakan ada jam tambahan di sekolah 

dan TPQ sore sehingga anak sudah lelah. 



b. Keluarga Baihaqi, hambatan yang kami hadapi karena latar belakang 

pendidikan ayahnya yang hanya lulusan SD tidak ikut serta dalam 

membimbing anaknya ketika sedang mengerjakan tugas dari sekolah. 

Kendala yang kami hadapi dalam membimbing anak kami adalah sang 

anak terlalu aktif dalam melakukan kegiatan sehingga mengakibatkan 

beberapa kali mengakibatkan kecerobohan 

c. Keluarga Arif Maulana, hambatan yang saya hadapi pada anak hingga 

saat ini tidak ada. Karena anak saya sudah melakukan tugasnya dengan 

baik. 

5. Apakah solusi yang di lakukan orang tua untuk menghadapi anak yang 

emosionalnya tinggi atau kata lain nakal? 

Jawaban : Dari ketiga keluarga memiliki kesamaan, ketika menghadapi 

anaknya yang nakal para orang tua hanya memberi nasehat kepada 

anaknya, yang dilakukan anaknya itu merupakan hal buruk dan anak tidak 

boleh melakukan hal itu lagi. 

6. Apa faktor pendukung bagi bapak dan ibu dalam membimbing anak? 

Jawaban :  

a. Keluarga Azalia Putri Shafa, pendukung saya dalam membimbing 

anak adalah support dari kedua orang tua dan keluarga, lingkungan 

rumah yang baik, teman-teman anak saya yang baik, buku pelajaran, 

buku tuntunan sholat, dan juz amma. 

b. Faktor pendukung bagi kami dalam membimbing yaitu melalui buku-

buku pelajaran dan mengembangkan kreatifitas anak. 



c. Faktor pendukung buku-buku agama dan poster gerakan sholat dan 

wudhu, mengajarkan tentang tajwid dan cara penyebutannya dan 

menceritakan kisah para nabi.  
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